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KATA PENGANTAR

Beragamnya isu-isu manajemen dan bisnis yang berkembang saat ini
menjadi tantangan besar bagi dunia bisnis di Indonesia. Bagaikan sebuah puzzle,
isu-isu tersebut harus disikapi oleh dunia bisnis dengan tepat dan kerangka
berpikir yang luas. Hdanya organisasi bisnis terbaiklah yang dapat menyelesaikan
tantangan tersebut dengan cepat. Oleh karena itu, dibutuhkan beragam pemikiran
baru yang akan menghadirkan langkah-langkah strategis bagi dunia bisnis. Di
sinilah peran serta para akademisi dan peneliti untuk dapat mencurahkan segala
pemikirannya baik secara teoritis maupun empiris sehingga akan tercapai sinergi
antara dunia bisnis dan dunia akademis.

Prosiding Seminar Nasional yang bertema TANTANGAN BARU
MANAJEMEN BISNIS DI INDONESIA merupakan kumpulan karya terpilih
hasil telaah teoritis dan empiris dari para peneliti dan praktisi di bidang
manajemen dan bisnis di Indonesia. Makalah-makalah yang ditampilkan dalam
seminar ini didedikasikan untuk memperkaya khasanah keilmuan baik secara
teoritis maupun praktis dalam manajemen bisnis sekarang dan masa datang di
Indonesia. Beberapa isu utama yang diangkat dalam seminar nasional ini adalah
eco-management, global competition, enterpreneurship, talent management, e-biz
& e-commerce, supply chain management, disaster management, business ethic
dan sharia management.

Begitu tingginya popularitas isu-isu  manajemen tersebut ditunjukan
dengan tingginya peminat dalam seminar nasional ini. Karenanya, memilah dan
memilih makalah untuk ditampilkan dalam seminar ini bukanlah pekerjaan yang
mudah, apalagi dengan waktu yang sangat singkat. Semua makalah yang di-
usulkan memiliki kualitas dan keunikan masing-masing serta menggambarkan
upaya yang sungguh-sungguh untuk dapat berperan dalam seminar ini. Makalah
terpilih yang disajikan, dikelompokan berdasarkan topik-topik utama dalam ma-
najemen dan dengan memperhatikan isu-isu yang berkembang saat ini.-

Lebih dari itu, panitia berharap agar seluruh makalah yang termuat dan
disajikan dalam seminar ini bermanfaat bagi semua pihak baik secara akademis
imaupun praktis. Kiranya semua pemikiran dan gagasan yang ada menjadi langkah
awal bagi kita dalam berkarya dan menjadi bentuk nyata sinergi antara dunia
bisnis dengan akademis di Indonesia.

Terima kasih disampaikan kepada PT. Pegadaian (Persero) sebagai mitra
utama pelaksanaan Seminar Nasional Tantangan Baru Manajemen Bisnis Di
Indonesia int. Harapan panitia, kerjasama ini akan dapat berlanjut dan herke-
sinambungan. Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada PT. Semen Padang,
Bank Nagari, Bank Syariah Mandiri, Classy FM, Pemerintah Daerah Sumatera
Barat, Pemerintah Kota/Kabupaten se Sumatera Barat dan semua pihak yang telah
menyukseskan pelaksanaan seminar nasional ini.

Padang, 1 November 2012

Panitia Penyelenggara Seminar Nasional
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Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang
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FAKTOR DETERMINAN KEBERHASILAN PENGUSAHA

ETNIS BUGIS DALAM MENGEMBANGKAN BISNIS
(SEBUAH PENDEKATAN STUDI FENOMENOLOGI)

Musran Munizu
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin

Abstrak: Kesuksesan suatu bisnis dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif
sangat tergantung dari karakter para pengusaha (entrepreneurs). Sekitar 80% bisnis
yang baru dibangun gagal dalam 5 tahun pertama. Etnis Bugis merupakan salah satu
etnis terbesar di Sulawesi Selatan yang berkecimpung di dunia bisnis. Penelitian ini
melibatkan 15 orang pengusaha sebagai informan kunci (key informants), dimana
mereka telah terjun dalam dunia bisnis selama 5 tahun atau lebih. Pendekatan
fenomenologi digunakan untuk memahami secara mendalam karakteristik pengusaha
etnis Bugis dan 1aktor determinan keberhasilan mereka dalam memulai dan
mempertahankan usahanya. Temuan kunci dalam penelitian ini adalah bahwa
pembelajaran sangat diperlukan oleh setiap pengusaha, termasuk pengusaha etnis
Bugis. Kesuksesan pengusaha etnis Bugis disebabkan karena dukungan keluarga.
otonomi, mereka secara aktif terlibat dalam menjalankan bisnis dengan memberikan
pengawasan atau pemantauan secara langsung, keuletan, tekun dan optimism. serta
adanya pengorbanan pribadi.

Kata kunci: pengusaha etnis bugis, pengembangan bisnis, pendekatan fenomenologi

PENDAHULUAN

Secara teoritis kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemam-
puail sescorang dalam menangani usaha dan kegiatan yang mengarah kepada upaya
mencari, menciptakan, menerapkan metode kerja, teknologi dan produk baru dengan
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik atau
memperoleh keuntungan yang lebih besar bagi suatu bisnis (Ireland dan Webb,
2007). Kewirausahaan tudak hanya menyangkut kegiatan yang bersifat komersialisasi
bisnis tetapi dengan semangat, sikap atau perilaku yang tepat dan unggul, maka para

pengusaha dapat meningkatkan kinerja bisnisnya dalam arti luas melalui kegiatan
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EFEK MODERASI INTELLECTUAL CAPITAL PADA UMUR
DAN KINERJA PERUSAHAAN

Sulastri
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

Abstrak: Resource-based view menekankan pada sumberdaya unik, bernilai,
tidak dapat ditiru dan dapat diproduksi secara organisasional sebagai sumber
keunggulan daya saing perusahaan yang berkelanjutan. Sumberdaya dimaksud
terakumulasi dalam. bentuk intellectual capital perusahan dimana knowledge
dianggap sebagai intinya. Pembentukan knowledge organisasional dilakukan
melalui suatu prses berkelanjutan sejalan dengan lamanya perusahaan beroperasi
atau umur perusahaan. Risei ini bertujuan untuk melihat hubungan pengaruh
antara intellectual capital dengan kinerja perusahaan yang dimediasi oleh umur
perusahaan dengan menggunakan kasus pada perusahaan manufaktur yang go
public di Rursa Efek Indonesia. Data yang digunakan adalah data skunder yang
bersumber  dari laporan keungan perusahaan dan dianalisis melalui teknik
structural equation modeling (SEM). Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
dalam jangka panjang terdapat pengaruh yang signifikan antara inrellecrual
capital dengan kinerja perusahaan yang dimoderasi oleh umur perusahaan,
dimana unur perusahaan berfungsi memperkuat pengaruh kedua variabel eksogen
dan endogen yang diteliti.

Kata kunci: intellectual capital, kinerja

PENDAHULUAN

Globalisasi ekonomi menuntut  semua perusahaan untuk  mimiliki
davasaing tinoei termasuk perusahaan manufakur.Sementara itu secara fakiual
banyak negara yang mengandalkan industri manufaktur sebagai sumber divisa
mereka dilaur sektor minyak dan gas termasuk Indonesia. Riset yang dilakukan
oleh Ray (1999) memperlihatkan bahwa kelompok industri yang berkembang di
Indonesia adalah industry-industi yang intensitas knowledge nya relative rendah
dimana industry tipe ini memperlihatkan tingkat pertumbuhan permintaan
(demand) yang tidak begitu tinggi.

Untuk memenangkan persaingan pada pasar internasional, perusahaan
dapat menggunakan strategi yang berbeda-beda, namun secara umum karakteristik

ang mereka milik adalah sama dalam mencapai keunggulan tersebut yakni
y = o0




Prosiding Seminar Nasional Manajemen Bisuis di Indonesia, FE UNP, 2012

inovasi. Inovasi yang mencakup teknologi, cara atau metode baru atau diperbarui

dalam proses produksi dan distribusi, hanya dapat dilakukan oleh karyawan bukan

oleh sumberdaya lainnya, karena hanya sumberdaya manusia perusahaanlah yang
dapat memobilisasi semua faktor fisik atau sumberdaya lain yang dimiliki
an. Pentingnya peranan sumberdaya manusia telah dibuktikan oleh hasil

perusaha
\takan bahwa keberhasilan industry suatu negara dalam

studi Leontif yang meny?

perdagangan internasional tidak selau dapat dijelaskna oleh keungulan dalam

jumlah tenaga kerja dan modal. tapi juga oleh perbedaan keterampilan tenaga

ang mereka miliki (Sung Cho dan Chang Moon. 2003). Bila sumberdaya

kerja y
as sumberdaya tidak termapil dan semi

manusia perusahaan dibedakan at

terampil,serta tenga terampil dan berpendidikan. maka kelompok tenaga kerja
berpendidikan dan terampil merupakan faktor yang signifikan bagi keunggulan

kompetitif perusahaan (Porter dalam Sung Cho dan Chan Moon. 2003).

Sumberdaya manusi terdidik dan  berpendidikan perusahan  pada

hakekatnya adalah human capital dari perusahaan, karena secard konseptual

human capital adalah darah segar sustu perusahaan dimana knowledge merupakan
intinya. Efektifitas human capital perusahaan tidak terjadi dengan sendirinya
karena keberadaannya merupakan aligment dari structural capital dan relational
capital pemsnhaunKe[eq)aduzm dan sinergi ketiga elemen tersebut secara luas
dikenal sebagai intellectual capital perusahaan dimana human capital dianggap
sebagai elemen kunci atau diterminasi dari dua elemen lainnya (Roos &

Roos,{1996);Stewart (2000). Brroking (1996). Marli (2001); Bontis (1999 dan 1998).

Urgensi peran faktor manusia dalam mencapai keunggulan kompetititif

iakui oleh beberapa peneliti antara Jain: Hitt. Bierman. Shimizu dan Kochar

=%

yang menyatakan hahwa faktor manusia dalam bentuk human capital dan
leverage human capital berpengaruh  linier dan signifikan terhadap kinerja

perusahaan kinerja perusahaan, sedangkan interaksi human capital dan leverage

human capital tidak mempengaruhi kinerja perusahaan. Sementara itu penelitian

yang dilakukan oleh Penning dan Witteloostuijn (1998) membuktikan bahwa

dalam jangka panjang human capital memberi pengaruh positif berbentu U-shaped

pada kinerja perusahaan melalui umur perusahaan. Artinya interaksi umur

o
[£8]

Sulastri, Efek Moderasi Intellectual Capital ....

perusahaan dengan human capital terhadap kinerja perusahaan pada tahap awal
sampai batas tertentu akan memperlihatkan kecendrungan menurun dan akan
Ameningkat pada priode berikutnya. Argumentasi ini dapat dijelaskan bahwa
investasi human capita perusahaan memerlukan priode waktu untuk menghasilkan
return dalam bentuk peningkatan kinerja. Penelitian Bontis (1998) pada 64
perusahaan di Canada telah membuktikan bahwa human capital (HC), structural
capital (SC) dan relational capital (RC) merupakan elemen dari intellectual
capital, dan intellectual capital mempengaruhi kinerja perusahaan. Sanches-
Canizares, Minoz, dan Lopez-Guzman (2007) melalui proposisinya menyatakan

bahwa intellectual capital memepengarubi kin -ja perusahaan

Kerangka Teoritis
” Sebelum decade 1990, teori-teori manajemen secara umum fckus pada
kajian lingkungan perusahaan atau struktur industri sebagai sumber keunggulan
) oo
daya saing perusahaan, dengan asumsi sumberdaya dapat didistribusikan secara
normal dan mudah diakses. Oleh karena itu peran manajemen adalah menemukan
cara yang bijak dan cerdas dalam mengkombinasikan produksinya dengan pasar
yang tersedia. Pesan ini telah mendorong para industrial untuk lebih memuja
lingkungan perusahaan daripada perusahaan itu sendiri. Akhirnya muncul suatu
perspektif berdasarkan sumber daya (resource-based perpective atau the resource
- oo .
ba\c\u‘\\/RBU yang melihat bahwa keunggulan bersaing tidak hanya dicapai
melalui kombinasi produksi dengan pasar pada industii yang given. tetapi lebih
pada sumberdaya yang dimiliki perusahaan (Roos and Roos, 1997). Sumberdaya
dimaksud adalah sumberdaya yang bernilai (valueable), unik (rare), tidak mudah
ditiru (inimitable) dan dapat diproduksi dalam organisasi (can be exploited within
the organization) atau disingkat dengan VRIO yang selanjutnya disebut dengan
intellectual capital perusahaan (Penrose, 1959; Wemerfelt, 1984; Bamey l;)9l
dalam Dixon &Day, 2010). ’ :
Proses pengkonseptualisasi intellectual capital telah dilakukan oleh

berbagai pakar dan melihatnya sebagai aligment dari beberepa elemen

sumberdaya yang dimiliki perusahaan. Miller dan Shamsie (1996) menyatakan

[39)
e
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bahwa intellectual capital merupakan kombinasi dari property-based dan
knowledge based. Roos & Roos (1996) melihatnya sebagai gabungan dari aspek
human capital, structural capital dan costomer capital.Brooking (dalam Bontis et
al 2000) menyatakan elemn intellectual capital adalah human-centered asset,
infrastructure asset, intellectual property dan market asset.Roos (2000) melihatnya
sebagai human capital, renewel capital, relational capital. Bontis  (2000)
menyatakan bahwa intellectual capital merupakan aligmnet dari human capital,
structural capital dan relational Sedangkan Marti (2001) menyatakan bahwa
intellectual capital terdiri dari human capital, structural capital, dan relational
capital. Dari beberapa konsep tersebut tulisan ini menggurakan konsep yang
dikemukan oleh Bontis.

Bontis (2001) menyatakan bahwa knowledge merupakan analisis sentral
dari intellectual capital yang diformulasikan oleh  pengalaman (tacit Lnowledge)
dan pendidikan karyawan (articulated knowledge) yang kepemilikannya bersifat
organisasional. Selanjutnya Penrose (1959) dan Nelson & Winter (1982)
menyatakan pentingnya knowledge dalam pencapaian tujuan sehingea perusahaan
harus dilihat sebagai repository of knowledge. Ivey (2002) mengukuhkan bahwa
knowledge adalah inti dari human capital yang selanjutnya merupakan penggerak
utama (darah segar) dari intellectual capital.Lebih jauh kajian yang dilakukan oleh
Bontis (2001) yang menyimpulkan bahwa intellectual capital merupakan integrasi
dari human capital, structural capital dan relational capital. Dapat dikatakan
bahwa intellectual capital perusahiaan direpresentasikan oleh: (1) huinan Capital
yang dikarakterstikkan oleh knowledge melalui articulated dan tacit knowledge
yang dimiliki oleh karyawan secara individual dan akan ikut terbawa bild
karyawan meningalkan perusahaan. (2) structural capital merupakan hasil dari
suatu system atau metode yang dikembangkan perusahaan sehingga Karyawan
dapat secara optimal mengelaborasi dan menggunakan human capital yang
mereka miliki dan dapat dibedakan atas technology component sebagal suatu
kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan rutin, dan architectural competencies
yang merupakan kemampuan dalam mengintegrasikan semua komponen seara

bersama sehingga tercipta suatu cara baru yang lebih efektif, yang keberadaanya
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sangat ditentukan oleh tumbuh-kembangnya knowledge dalam rutinitas organisasi
dan berada pada ruang lingkup internal perusahaan. (3)relational capital lebih
menekankan pada fungsi orientasi pasar yang tumbuh melalui pelanggan
perusahaan dan terimplementasi melalui ketersediaan data base yang akurat dan
selalu diperbaharui untuk memberi kemudahan terjadinya transaksi ekonomi
perusahaan. Esensi relational capital terletak pada knowledge organisasional yang
lahir dari lingkungan eksternal khususnya pelanggan sedangkan ruang lingkupnya
berada di luar perusahaan dan di luar nodes.Dengan demikian relational capital
merupakan aset yang dimiliki perusahaan dan diperoleh dari luar perusahaan
khususnya pelanggan. Hasil kajian Bontis tersebut mengantarkan ki pada
konsep intellectual capital sebagai suatu serial arus networking of nodes yang
saling berhubungan dan mengikat dalam menhasilkan peforma karyawan secara
individual dan parallel. Hubungan atau ikatan (link or tie) antar nodes
mengindikasikan arus yang bersifat intermediate atau informasi dari nodes yang
given, sehingga setiap node setidaknya memiliki satu ikatan ganda dan ketika
ikatan ganda dimuali dari node yang tunggal berarti pembentukan tugas pada node
tersebut mendorong dan meningkatkan arus tugas berikutnya.

Keberadaan intellectual capital suatu perusahaan sangat ditentukan oleh
sumber daya manusia perusahaan karena fwman capital yang berintikan
knowledge dan merupakan darah segar bagi intellectual capital hanya dimiliki
oleh sumber daya manusia bukan oleh sumber daya lainnya. Oleh karena itu
pengukuran intelicctual capiral tidak dapat dilepaskan dari pengukuran tethadap
sumber daya manusia perusahaan. Bontis (2001) menyatakan bahwa masalah
utama pada riset intellectual capitalberada pada pengukurannya yang relatif
belum banyak menggunakan data kuatitatif dengan terminologi keuangan yang
memanfaatkan data laporan Keuangan perusahaan. Sementara itu Fiiz-enz dalam
Teguh Prasetio (1997) menyatakan penilaian yang bersifat kualitatif terhadap
sumberdaya manusia dapat membernkan citra bahwa departemen sumberdaya
manusia hanya bertugas melayani depertemen lain dan tidak dapat menunjukan
kontribusinya bagi pencapaian laba perusahaan. Adapun beberapa penyebab tidak

diterapkan pengukuran kuantitatif pada sumber daya manusia adalah (1) bagian

215




Prosiding Seminar Nasional Manaj. Bisnis di Ind ia, FE UNP, 2012

personalia kurang memahami pengukuran aktifitas, (2) adanya mitos bahwa
aktifitas sulit diukur secara kuantitatif, (3) adanya keengganan untuk mengukur
manusia secara kuantitatif dan (4) tidak adanya dukungan berbagai pihak untuk
menerapkan evaluasi kuantitatif pada sumber daya manusia.

Seiring dengan berkembangnya kebutuhan terhadap pengukuran sumber
daya manusia yang bersifat kuantitatif khususnya yang berbasis finansial beberapa
ahli melakukan usaha-usaha di antarnya; Kanan dan Akhilesk (2001) melakukan
pencarian konseptual melalui fuonan capital knowledge  value-added (KVA),
yaitu suatu kerangka kerja (framework) untuk mengukur nilai asei pengetahuan
perusahaan (value of corporate knowledge assets) yang berakar pada econcmic
knowledge. Kerangka kerja KVA menyediakan bebeiapa alat penilaian yang
dapat digunakan untuk mengukur nilai pengetahuan yang ditanamkan pada
proses, teknologi dan karyawan perusahaan. Selain itu Berkowitz (2001)
menelusuri pengukuran dan pelaporan investasi perusahaan pada fugnan capital
melalui persepektif akuntansi. Menurut persepektif akuntansi intellectual capital
dapat diukur melalui akumulasi present value dari investasi yang dilakukan pada
karyawan. Meski demikian mereka juga menyadari bahwa knowledge tersebut
sangat sulit untuk dikuantifikasi namun sangat cerdas dalam berbagai hal (most
versatile) dan sangat penting pada semua faktor produksi. Apakah bisa diukur
atau tidak, knowledge saat ini telah menjadi kapital ril dalam pembangunan
ekonomi dan nilai sukses organisasi sekarang dan dimasa datang yang tergambar
pada kemampuannya untuk mewperolel  (wcquiring).  membangkitkan
(generating), mendistribusikan dan mengaplikasikan ide, wawasan dan informasi
secara operasional dan stategis.

Alat ukur kuantitatif humance resource yang berkembanga secara cukup
baik adalah fuman resource accounting (HRA) yang dalam penggunaannya
mengalami pasang surut. Flamholtz (1985) dalam Parker, Ferris dan Otley (1989)
mengemukakan lima tahap perkembangan HRA. Tahap pertama (1960-1966)
merupakan periode elaborasi konsep HRA yang didasarkan pada teori ekonomi
human capital. Tahap kedua (1966-1971) adalah periode riset akademik dalam

mengukur model dan mengidentifikasi user potensialnya. Tahap ketiga (1971-
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1976) periode peningkatan minat penggunaan HRA dikalangan para peneliti dan
praktisi di samping sosialisasi akan pentingnya HRA dalam pengambilan
keputusan manajer dan investor. Tahap keempat (1976-1980) periode terjadinya
penurunan minat para peneliti khususnya akuntansi dan organisasi bisnis pada
riset lanjutan yang lebih komplek untuk keunggulan dan kekuatan HRA.Tahap
kelima (1980-sampai sckarang) periode kebangkitan minat pada HRA yang
diperlihatkan oleh adanya riset-riset baru dan usaha-usaha organisasi bisnis untuk
menggunakan HRA. Bontis et al. (1999) melakukan review pada human resource
accounting (HRA) sebagai alat yang dapat digunakan oleh manajer untuk
mengelola intangible resources dan menilai intellectual capital yang menekankan
pada  human  capital dengan menggunakan pendekatan keuangan. HRA
didefinisikan sebagai proses identifikasi dan pengukuran human resources untuk
dikomunikasikan pada pihak yang berkepentingan yang bertujuan untuk
mengkuantifikasi nilai ekonoini manusia dalam organisasi guna meningkatkan
kualitas keputusan yang dibuat oleh pihak ourside dan inside organisasi (Parker er
al. 1989) Kekuatan HRA terletak pada kalkulasi yang menggunakan batasan

finar

sial dan pemanfaatan internal yang lebih luas dalam bermacam industri.
Pendekatan HRA secara khusus dapat membangun fungsi Auman resources yang
lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan khususnya bagi human resources
management (HRM) sebagai bagian yang sangat berkepentingan pada kalkulasi

return on investiment of human capital (ROlyc). Oleh karena itu dalam era

7

¢ penggunaan HRA dapat menjadi

ckonomi baru vang menckankan pada knowdec
lebih bermakna (Bontis dan Fitz-enz, 2002).
Berdasaerkan prinsip pengukuran HRA khususnya untuk mengukur
intellectual capital yang mencerminkan tingkat efektifitas alignment atas semua
sumberdaya perusahiaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau Karyawan
perusahaan, dikembangkanlah item-item sebagai  berikut : (1) Reveneu per
karyawan =total reveneu/total karyawan,(2) Exspense perkaryawan = total
exspence/total karyawan, (3) income per karyawan = total operating income/total
karyawan, dan (4) ROI human capital = Reveneu — (exspense-compensation)/

compensation. Sebagai ilustrasi Bontis dan Fitz-enz (2002) mencontohkan bila
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suatu perusahaan memiliki ROlyc = 2,7 dapat diartikan bahwa untuk setiap

pengeluaran 1 unit pada karyawan memberikan hasil 2,7 unit. Dengan demikian

ROIyc adalah rerurn yang diperoleh perusahaan atas investasi yang dilakukannya

pada karyawan.
Kinerja Perusahaan

Kinerja pada dasarnya adalah hasil yang dicapai oleh perusahaan dengan

menggunakan sumberdaya yang dimilikinya secara optimal. Berbaga! diterminasi
untuk menentukan prestasi atau hasil yang dicapai perusahaan

digunakan

misalnya diterminasi ekonomi, sosial dan keuangan. Khusus untuk diterminast

keuangan kinerja perusahaan lebih ditiiik beratkan pada pertambahan nilai yang
t=)

diperoleh perusahaan pada suatu periode tertentu.Salah satu ciri organisasi bisnis

i 31 3 gsung diukur oleh disiplin
dalam ekonomi pasar adalah prestasinya yang secara langsung diu p

i i bahwa keberhasil: srusahaan digambarkan oleh
pasar keuangan.Ini berarti bahwa keberhasilan perusahaai ¢

kinerja finansialnya yang ukuraniya dapat diperoleh melalui laporan keuangan

H > e alk aks 1 ) 14 ana
perusahaan. Pengukuran Kinerja keuangan yang baik akan menjawab sejauh mana

kan ke an al crasi melalui investasi
perusahaan telah mandapatkan keuntungan atau laba operasi mel

pada modal termasuk human capital untuk memperolehnya. Informasi dalam

laporan keuangan yang merupakan prestasi historis perusahaan bersama dengan
a

analisis ekonomi dapat digunakan sebagai dasar proyeksi dan peramalan masa

yang akan datang.
Ada berbacai bentuk pengelompokan rasto keuangan yang dilakukan

untuk keperluan analisis yang berbeda, oleh karena it dikenal berbagal bentuk

i i ranya seperti yé ik kaki Weston dan
kelompok rasio keuangan diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Westor

Copeland (1995) dan membaginya atas :Rasio profitabilitas (profitability ratios)

: dacark 7 1 o 1 ane
yang mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang

dihasilkan dari penjualan dan investasi.Rasio pertumbuhan (growth ratios)

erus: empertahankan posisi ekonomisnya
mengukur kemampuan perusahaan unwk mempert ahankan p y

dalam pertumbuhan perekonomian dalam industri atau pasar produk tempatnya

beroperasi.Ukuran penilaian (valuation measures) mengukur kemampuan

manajemen untuk mencapai nilai-nilai pasar yang melebihi pengeluaran

kas.Ketiga kelompok rasio kinerja di atas bertujuan untuk melihat hasil kerja
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manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan atau dengan kata lain apakah
manajer melalui rencana strategis dan operasional perusahaan dapat mencapai
tujuan finansial yang diinginkan. Ini berarti bahwa tujuan perusahaan dicapai
melalui aktivitas sumberdaya perusahaan terutama intellectual capital karena
menurut Stamps (2000) pada era akonomi baru diperlukan penanganan yang lebih
cerdas pada uunan capiral karena merupakan jembatan (bridge) antara kinerja
karyawan atau keberadaan intellectual capital perusahaan yang ditransformasi
mejadi kapital finansial atau nilai.

Di  samping "ukuran kinerja Weston dan Copeland (1995) juga
mengemukakan ukuran efesiensi operasi dan ukuran kebijakan keuangan.Ukuran
efesiensi menganalisis sumber kinerja yang superior yang berperan dalam menuju
keberhasilan, sedangkan rasio kebijakan keuangan mengukur sebatas mana
aktivitas perusahaan dibiayai oleh pemilik bila dibandingkan dengan pembiayaan
oleh kreditur. Peningkatan nilai perusahaan meliputi estimasi aliran arus kas yang
akan datang dan mediskontokannya dengan faktor kapitalisasi yang dimulai
dengan analisis profutabilitas. Seperti telah dijelaskan oleh Weston dan Copeland
(1995) bahwa dalam analisis arus kas rasio profitabilitas merupakan indikator
penting dan secara empirik diperkuat oleh temuan Mas'ud Machfoodz (1994)
melalui penelitiannya terhadap 68 perusahaan manufaktur yang listing di BE]
bahwa rasio kategori profitabilitas secara signifikan dapat memprediksi laba.
Selain it Sartono (1996) juga menyatakan bahwa pemilik perusahaan
(sharcholder) dan calon investor publik sancat peduli pada aspek profitabilitas
dan resiko.

Seara konseptual ada beberapa rasio yang dapat digunakan untuk
mengukur profitabilitas atau kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba

atan Leuntunoan

namun menurut Weston dan Copeland untuk Keputusan-
keputusan tertentu beberapa rasio sudah cukup dan tidak ada satu perangkat
rasiopun yang harus digunakan disetiap waktu.Pengukuran kinerja perusahaan
dapat dilakukan melalui rasio profitabilitas. pertumbuhan dan penilaian (Weston
dan Copeland 1995), dan maksimalisasi nilai yang dicapai perusahaan

menggambarkan keberhasilan pihak manajeman dalam mengelola sumberdaya
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p ah yang diukur melalui analisis efesiensi dan indikator yang umumnya
erusahaan yan

i 1 ili atau  rasio
digunakan adalah laba. Oleh karena itu rasio profitabilitas
igunak a :

k sahaan sering d gunakdn sebagai ukuran maksimalisasi nilai
p labaan peru nng gai kuran maksimalisa
emampulaba p

P € 4 S Kur rasio
B acam rasio keuangan dlgulmkan untuk mengu a
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erusahaan &

rofitabilitas seperti Weston dan Copeland (1995) menggunakan tujuh mzlc:’m
leio (NOUpenjualan, ROA, NOI/total modal, NI/penjualar'], ROl?,_:e:fc;j::
NOI/perubahan total modal dan Perubahan NI/perubahan equitas). Fari | Lnl '
d Siswanto  Sudomo  (1998) menya{ankan penggunaan rasio laba
b::']sih/penjualm\, ROA dan ROE.Namun menurut Jones (1996) ROE dan ROA‘
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;:'Lnn::?:::l:] stll)mberdaya total perusahaan.Kedua rasio ini juga dianggap sebagai

g -

asio tujuan akhhir (botrom line ratio). - -
- llUll(ajian di atas mengisyaratkan bahwa kinerja perusahaan sebagai cerminan
efesiensi yang dilakukan pihak manajemen terhadap penggunaan S%lmhcrda’yzi
total pcmsaha;n dapat diukur melalui rasio profitabilitas. Dirder)mr;;s(c;:;::\'”l:a;z::
rasio keuangan yang dapat menggambarkan ukuran proﬁti:bx 1-1‘-15 ' ;rlsarkun

rupakan rasio kunci dan rasio penguran akhir prohtablllta.s. erda V

::Z:J‘::anmsi tersebut kedua rasio dimaksud (ROA dan ROE) digunakan Tl’nlult
mengukur kinerja finansial perusahaan dan diperoleh melalui formula hekx;ll:zzal
(1) ROE = Laba setelah pajak/Modal sendiri, (ROA) = Laba setelah (I)aja )
aktiva Harrington dan Wilson (1991) menyatakan bahwa tasio yang di d‘x.\:u‘hkx.,
pada informasi pasar modal dapat menfasilitasi analisis kinerja pcruslahlaan ll\)::]edxll:
valuasi pada pasar modal merefleksikan kinerja internal pcrusa:un. "
memilih saham investor dapat menggunakan strategi grr)wth. stoc ;1tnuk "
stock. Growth stock adalah saham yang diharapkan memberikan pcmlm-)u 14
yanrv-lcbih tinggi dari rata-rata saham lainnya dan mempunya PER (/:’rz(:e l:
em':ing) yang tinggi. Value stock menggambarkan saham-saham yang a::]t]rj\l)ifh
murah dan neracanya kuat dan investor yang menyukai value stock akan m'
saham de;xgan PBV (price to book value) yang rendah atau kurang dari satu.

enelitian di E menunu;ukan bahwa saham d 2 mgegir mem erik
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return yang tinggi dibanding dengan PER rendah namun perbedaan tersebut tidak
signifikan. Sementara itu saham dengan PBV rendah menunujukan kinerja yang
lebih tinggi (Vandry dan Roll, 1994 dalam Herianto dan Sudomo, 1998). Temuan
ini mengindikasikan bahwa PBV dapat menggambarkan kinerja perusahaan, oleh
karena it dijadikan salah satu indikator dalam mengukur Kinerja perusahaan dan
diperoleh melalui : PRV = Harga saham per lembar/ Nilai buku per lembar saham.
Umur Perusahaan, Intellectual Capital Dan Kinerja Perusahaan

Bontis  (1998), Secara empiris  membuktikan bahwa  fuuman capital
mempengaruhi intellectiyal capital melalui  strucnral capiial dan ;I'(’/ali()/lul
capital Sedangkan Structural capital melaluj relalionuvl capital  memberikan
kontribusi  positif pada  pembentukan intellectual capital  organisasional.
Selanjutnya relational capital secara langsung berpengaruh positif signifikan pada
kincrja organisasional. Studi in; mengindikasikan  bahwa lwnan  capiral,
Structural capital dan relational capirul sebagai indikaior pembentuk intelleciyal
capital dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Bontis er o/ (2000) menemukan
bahwa human capital, structural capital dan relational capitalberpengaruh pada
kinerja perusahaan. Bontis dan Fitz-eny (2002) mengukuhkan integrasi /iuunan
capital, structural capital dan relational capital sebagai penenty intellectial
capital dan mempengaruhi kinerja perusahaan Hitt er (2001), Pennings dan
Wittelootuijn (1998) menyatakan bahwa fuuman capital organisasional atau
itellectual capiral berpengaruh pada kinerja perusahaan berbentuk U-shaped
melalut umur dap pengalaman perusahaan Femuan dari berbagai disiplin 1lmu
dengan menggunakan beberapa tcori yang berbeda seperti: teori perilaku. teori
institusional, teorj keterganlungan sumberdaya, teori Jumman capital, teori biaya
transaksi, teori agency, dan teori berdasarkan sumber daya juga  membuktikan
peran potensial sumbeidaya manusia sebagar penentu intelleciual capital dalam
menjelaskan Kinerja organisasi (Delaney  dan  Huselid 1996) Secara  teori
dinyatakan bahwa kemampuan intellectual capiral perusahaan yang merupakan
fungsi dari sumberdaya unik, tidak mudah ditiru dan langka, yang dimiliki dan
disebarkan dalam perusahaan berasosjasj dengan keunggulan kompetitif dan

pertumbuhan perusahaan. Carpenter et u/ (2001) dan Hitt er al (2001) berpendapat

N
N



.. di Indonesia, FE UNP, 2012
8 Bisms di
Manajerme”

kan oleh karena adanya

: perbedaan kinerja perusahaan disebab
dinya

n perusahaan dalam mengakses sumberdaya tersebut. Hitt et
pua

daan kemam ' o ’
\kan pengaruh langsung human capital organizational dengan
01) menemv

n berbentuk U-shaped melalui umur perusahaan dan pengaruh
aa

h
inerja perusd
angsung melalui leverag
.

an Witteloostuijn (1998) yang menyatakan b

egatif terhadap pembubaran perusahaan yang

¢ human capital . Temuan ini sejalan dengan hasil
‘tidak |
<tudi Pennings d
—ational berpengaruh n
melalui- umur dan pengalaman
‘ emukan bahwa resources-based

ahwa human capital

organt
berbentuk U-shaped
ara itu Miller dan Shamsie (1996) men
kan pada kinerja perusahaan pada lingkungan

industri dan perusahaan.

Sement

right berpengaruh positif signifi =
t diprediks sedangkan resources-based knowledge berpengaruh positif

yang dapa .
lingkungan yang tidak dapat

sienifikan terhadap Kkinerja perusahaan pada

i diprediksi.Bontis (1998), Bontis dan Fitz enz (2002) membuktikin bahwa hwman

i elati api can bagian dari
capital individual, structural capital dan relational capital merupakan bag

intellectial capital dan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Dengan
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H,: Intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan

manufaktur yang gopublic di BEJ.

H,: Umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap intellectual
2 s

perusahaan manufaktur yang go public di BEJ

capital
hearuh sienifikan terhadap kinerja perusahaan

1. Umur perusahaan berper

manufaktur yang go public di BEJ

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan p
Bursa Efek Jakarta (2002) sekarang Bursa Efek Indonesia.

ada 60 perusahaan dari 157 perusahaan manufaktr

yang go public di

Penetapan sampel dilakukan berdasarkan rule of thumb seperti yang disarankan

oleh Malhorta (2002), Sekaran (2003) bahwa jumlal
p untuk sebuah riset. Data yang digunakan adalah

1 sampel antara 30 sampai

dengan 500 dapat dianggap cuku

data skunder yang diolah berdasarkan laporan keuar
a dan merupakan poolled data dengan

rgan perusahaan  yang

dipublikasikan melalui bursa effek Indonesi
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tahun pengamatan 1993 sampai 2002. Teknik analisa data menggunakan teknik
model struktural melalui structural equation modeling (SEM) dengan soft ware
AMOS Pengukuran variable dilakukan melalui variable manifes atau variable
unobservable dari masing-masing variable yang diteliti.Variabel intellectual
capital diukur melalui indicator : (1) revenue per karyawan = total revenue/total
karyawan, (2) Exspense per k;u'y;rlwzm = Total exspense/Total karyawan, (3)
Income per karyawan = Total operating income/Total karyawan, dan (4) ROI
human capital = Reveneu — (Exspenses — Compensation)/Compensation. Variabel
kinerja perusahaan diukur melalui (1) ROE = laba seiclah pajak/Modal sendiri,
(2), ROA = laba setelah ajak/Total aktiva, dan (3) PBV = Harga saham
perlembar/nilai buku perletibar saham.Sedangkan variabel umur perusahaan
diukur melalui lamanya perusahaan berdiri sampai tahun analisis (2002).
Penelitian dilakukan setelah Indonesia miengalami krisis ekonomi yang cukup
berat pada tahun 1997 dan 1998 dimana pada tahun tersebut hampir semua
perusahaan tidak memberikan laporan keuangannya ke Bursa Effek Jakarta. Oleh
karena it tahun 1997 dan 1998  tidak  diikut  sertakan  dalam
pengamatan.Selanjutnya relative sangat berbedanya kondisi ekonomi Indonesia
sebelum dan sesudah krisis maka analisis dilakukan dalam tiga kelompok data,
sebelum krisis (1993-1996). setelah knisis yang disebut dengan masa recovery

(1999-2002) dan data keseluruhan atau data gabungan (1993-2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk hasil analisis deskriptif dan hasil
analis SEM dengan soft ware AMOS. Hasit deskriptif umur perusahaan
menunjukan bahwa sampai tahun 2002 perusahaan sampel telah beroperasi antara
10 swinpai 85 tahn dengan angha taia-iata sebesar 20,74 tahun. Augha i
menunjukan umur yang cukup bagi perusahaan untuk memperlihatkan kinerja
melalui tahap perkenalan, pertumbuhan, kematangan dan penurunan seperti yang
dinyatakan dalam [life cvcle product theory. Hasil deskriptif pada variable
intellectual capital yang diukur melalui (1) (1) revenue per karyawan = total

revenue/total karyawan, (2) Exspense per karyawan = Total exspense/Total
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karyawan, (3) Income per karyawan = Total operating income/Total karyawan,

dan (4) ROI  human capital = Reveneu - (Exspenses  —

Compensulion)/Compcnsa(ion adalah sebagai berikut; Reveneuperkaryawan

menghasilkan rerata 6. 814, 110 dengan kecendrungan menaik selama tahun

pengmatan dan mengindikasikan sumbangan relative karyawan terhadap

perusahaan. Pengeluaran (Exspence) per karyawan 36, 357 dengan kecendrungan

menaik selama tahun pengamatan dan mengindikasi pengeluaran relative

karyawan dalam aligment sumberdaya. Income perkayawan dengan rerata 52,780

dan ROI human capital adalah 7.366.Hasil engukuran ROI human capital sebesar

7,366 dapat diartikan bahwa pengeluaran sebesar satu unit pada karyawan dapat

menghasilkan 7,366 unit.
Selanjutnya hasil analisis deskriptif pada variable kinerja perusahaan yang
diukur melalui: (1) ROE (return on equty) dengan hasil yang cukup fluktuatif

dengan penurunan yang sangat tajam pada tahun priode recovery dengan rerata

yang diperoleh sebesar 0.25, (2) ROA (return on asset) juga memperlihatkan hasil

yang fluktuatif dengan penurunan yang relative tajam pada priode recovery dan
rerata sebesar 0,07, (3) PBV (price to book value) juga fluktuatif terutama pada
data setelah krisis. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara faktual kinerja
perusahaan sampel cendrung makin menurun terutama pada priode recovery atau
setelah krisis. Untuk mengetahui apakah kelompok data sebelum krisis berbeda

dengan kelompok data masa recovery (1999-2002) dilakukan uji ‘t” statistik dan

hasil memrekomendasikan bahwa kedua kelompok data tersebut tidak berbeda

secara statistik

Analisis data model structural dengan soft ware AMOS memerlukan uji

analisis berikut: (1) Uiji linieritas dengan menggunakan Curve fit

analysis, dapat membuktikan bahwa hubungan semua variable eksogen terhadap
variable endogen bersifat linier, (2) Model bersifat aditif dibuktian melalui kajian
teori dan hasil penelitian sebelumnya, (3) Tidak adanya data Outliers dibuktikan
melalui uji Malanobis Distance, (5) Normalitas data dibuktikan melalui Centm_l
Limit Theorm. Model yang dihasilkan melalui AMOS haruslah model yang

memenuhi persyaratan untuk dapat digunakan sebagai alat interpretasi, untuk itu

3%}
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model harus valid dan memenuhi persyaratan minimal (cut off)  yang
dipersyaratkan oleh Goodness of Fit AMOS. Hasil uji validasi model untuk
masing-masing goodness of fit setelah dilakukan modofikasi model adalah; Chi
square =56,622 (diharapkan kecil), P = 0,080 (baik), chi square/df = 1,317 (baik),
GFI = 0,965 (baik), AGFI = 0,927 (baik) RMSEA = 0,036 (baik), TLI = 0,972
(baik). Hasil uji goodness of fit model menginikasikan bahwa model yang
dihasilkan dapat digunakan sebagai alat interpretasi dalam melihat pengaruh antar
variabel yang diteliti. Analisis AMOS menghasilan model pengukuran
(measurement model) ‘dan model slrﬁc(ur;\l (structural model) sebagai berikut.
Hasil model pengukurcn merupakan analisis konfirmatori variable observable
(Variabel laten) terhadap variable unobservable(variabel manifest) masing-masing
dengan menggunakan tingkat signifikansi dari koefesien loading factor yang
diperoleh. Hasil analysis menunujukan bahwa varabel obscrvable yang digunakan
untuk mengukur semua variable intellectual capital memiliki koefesien loading
factor pada level fix dan signifikan. Hasil ini menunjukan bahwa keempat
indikator yang digunakan adalah indikator yang valid untuk menggambarkan
variabel intellectual capital. Sedangkan untuk veriabel kineija perusahaan
memperlihatakan bahwa variabel observable yang digunakan (ROA, ROE dan
PBV) juga memperlihatkan koefesien loading factor pada level fix dan signifikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga indikator merupakan indikator yang valid
untuk merepresentasikan varaibel kinerja perusahaan.

Hastl uji model structural AMOS secara esensial  merupakan Koefesien
jalur dari model structural yang dibangun. Hasil koefesien dan level of signifikan
yang diperoleh sekaligus merupakan rujukan bagi pengujian hipotesis yang
diajukan. Pada ketiga kelompok data yang diuji dapat diperlihatkan hasil pada
table | dan 2.

Dart Tabel 1 dapat dilhat bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa:lntellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan
manufaktur yang go public di BEI (H-1)hanya terbukti pada kelompok data
sebelum krisis dengan slope positif. Hipotesis yang menyatakan bahwaUmur

perusahaan berpengaruh  positif signifikan terhadap intellectual  capital
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perusahaan manufaktur yang go public di BEI (H-2) terbukti pada kelompok data
sebelum krisis dengan slope negative dan data gabungan (jangka panjang) dengan
slope positif. Sedangkan hipotesi yang menyatakan Umur perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang go public di BEI (H-3)
hanya terbukti pada data sebelum krisis dengan slope positif .Bila dicermati secara
keseluruhan dari kelompok data yang ada hipotesis hanya terbutkti pada priode
sebelum krisisis dan ditolak pada data priode recovery dimana secara statistik
kedua kelompok data tersebut terbukti tidak berbeda.

Tabel 1: Hasil Analisis Model Struktural

F_N'FVariabel Data 1993-1996 & | Data 1993-1996 | Data 1999-2002
o 1999-02
Exogen Endogen | Koe | P- Ket Koe | P- Ke | Koc | P- Ket.
f. valu f. valu | f. valu
e s (2 e .
Unmur Intellect | 0.28 | 0.00 | Sicaifik |- ] 0.00 | Sie | 0.99 | 0404 | Non.Si
persh. ual ] 0 an 0,09 | 6 3 1 .
Capitall 2 |
2. | Umur Kinerja 0,04 | 0.53 | Non 0.27 | 0.00 | Sig | - 0.23 | Non
persh. persh 9 2 Sig. I 5 . 37119 Sig.
2
3. | Intcliect | Kinerja | - | 050 | Non | 0.03 | 0.65 | Sig | 3.77 | 040 | Non
ual persh. 0,04 | 4 Sig. 2 # . 8 9 Sig.
Capital 3

Sumber : Hasil analisis data AMOS

Tabel 2 : Pengaruh langsung, tidak langsung dan total antar variabel
(data sebelum Kkrisis)

Variabel Variahel _ Pengarul

Eksogen endogen Langsung Tidak langsung | Touwl
Umur Intellectual -0,092 0,000 -0,092
perusahaan Capital i

Umur Kinerja 0.271 -0.034 : 0.237
perusahaan perusahaan

Sumber: Hasil analisis data AMOS

Pada Tabel 2 diperlihatkan hasil pengaruh langsung dan tidak langsung
antar variabel yakni antara variabel Umur Perusahaan terhadap Kinerja
Perusahaan yang dimediasi atau melalui variabel intellectual capital dapat
dibuktikan. Hasil analisis membuktikan adanya pengaruh tidak langsung antara

variabel umur perusahaan terhadap kinerja perusahaan melalui intellectual capital
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temuan ini membuktikan bahwa variabel intellectual capital berfungsi sebagai
variabel moderasi.
Pembahasan

Analisis  struktural pada ketiga kelompok data yang dianalisis
memperlihatkan hasil yang berbeda.Ketiga hipotesis yang diajukan hanya terbukti
pada kelompok data sebelum krisis.Untuk kelompok data gabungan hanya dapat
membuktian  bahwa umur perusahaan mempengaruhi intellectual capital
perusahaan. Dengan Kata lain dua hipotesis yang tidak dapat dibuktikan pada
model dengan data sabunganadalah hipotesis yang menyatakan bahwa umur
perusahaan mempengaruhi kinerja perusahaan dan intellectu -l capital, sedangkan
pada kelompok data recovery ketiga hipotesis yang diajukan gagal untuk
dibuktikan. Berbedanya temuan pada kedua kelompok data (sebelum krisis dan
recovery) meneaindikastkan variabel lingkungan ekonomi (tidak ada krisis dengan
terjadi krisis) turut menentukan kinerja perusahaan.Secara konseptual temuan ini
berimplikasi bahwa Resource Based View (RBV) bukanlah satu-satunya prediktor
untuk kinerja perusahaan dan secara empiris dibuktikan oleh Dixon dan Day
(2010) melalui risetnya pada kesuksesan dan kegagalan perusahaan minyak Rusia
“Yukos™.Karena riset yang dilakukan oleh Dixon dan Day berbentuk studi kasus
maka bukti-bukti empiris yang lebih banyak terutama melalui riset-riset survey
perlu lebih dikumpulkan.Implikasi empiris dari riset ini adalah perusahaan
khususnya manufaktur agar dapat menyeimbangkan faktor internal perusahaan
utamanya faktor-faktor yang berbasis sumberdaya dengan faktor atau lingkungan
ekstemnal perusahan seperti ekonomi, politik, sosial dan budaya.

Terbutinya  hipotesis  yang menyatakan bahwa umur perusahaan
berpengaruh pada intellectual capital dengan slope negative pada kelompok data
sebeium krisis mengindikasikan bahwa makin lama umur perusahaan makin
berkurang atau makin rendah intellectual capital yang dimiliki perusahaan.
Sedangkan analis pada data gabungan, dengan jangka waktu analisis yang relative
panjang memperlihatkan pengaruh yang positif. Berbedanya hasil temuan pada
kedua kelompok data sejalan dengan hasil penelitian Pennings dan Wittelootuijn

(1998) yang menyatakan bahwalhuman capital organisasional atau intellectual
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capital berpengaruh pada kinerja perusahaan berbentuk U-shaped melalui umur
dan pengalaman perusahaan. Temuan ini secara tidak langsung memberikan
petunjuk pada perusahaan untuk melakukan investasi pada intellectual capital

khususnya human capital perusahaan secara terus-menerus.

Hasll pengaruh langsung dan tidak langsung yang positif mengindikasikan
bahwa keberadaan intellectual capital dalam memediasi pengaruh  umur
perusahaan terhadap kinerja perusahaan dapat dibuktikan dimana intellectual
capital berfungsi sebagai variabel moderasi yang memperlemah hubungan
pengaruh kedua variabel. Karena temuan ini terbukti pada priode analis data
dalam jangka waktu yang relative pendek maka temuan ini sejalan dengan temuan
Hitt et al (2001) yang menyatakan bahwa pengaruh langsung human capital
organizational(intellectual capital) dengan  kinerja perusahaan berbentuk [/-
shaped melalui umur perusahaan dan pengaruh tidak langsung melalui leverage
human capital . Artinya pertambahan umur perusahaan atau lamanya perusahaan
beroperasi yang diikuti oleh peningkatan intellectual capital perusahaan akan
bertambak terhadap kinerja perusahaan hanya dalam jangka panjang. Temuan ini
Jjuga membuktikan bahwa investasi pada intellectual capital perusahaan melalui
human capital menyisakan waktu untuk mendatangkan hasil dan adanya biaya

(on-going cost)pada investasi human capital (Becker (1975).

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

Penclitian ini sccara umui telah behasil mengelaborasi peran daii
intellectual capital dalam melihat pengaruh umur perusahaan terhadap kinerja
perusahaan manufaktur yang go public di BEL Intellectual capital yang secara
konseptual merupakan aligment dari human capital, structural capital dan
relational capital perusahaan sebagai modal yang harus diakumulasi dalam Jangka
panjang berhasil dibuktikan namun dalam jangka pendek gagal dibuktikan.
Temuan lain dari penelitian ini membuktikan bahwa intellectual capital sebagai
variabel moderasi antara umur perusahaan terhadap kinerja perusahaan dapat
dibuktikan meskipun dalam konteks negative atau memperlemah hubungan

pengaruh variabel yang diteliti. Kondisi ini lebih disebabkan oleh hasil temuan
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berasal dari analisis data pada rentang waktu yang relative pendek Beberapa
keterbatasan dan kelemahan menyertai penelitian ini ; (1) hanya mengandalkan
data skunder yang sudah dipublikasikan, sehingga data yang diperoleh sangat
umum, (2) data yang digunakan berbentuk pooled data dapat berpotensi untuk
tidak terpenuhinya asumsi independensi pada setiap unit pengamatan seperti yang
diharapkan oleh analisis SEM. Oleh karena itu peneliti berikutnya diharapkan

dapat Iebih penyempumakan kelemahan-kelemahan tersebut.
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ANALISIS POLA KONSENTRASI DAN DISPERSI TENAGA KERJA
INDUSTRI MANUFAKTUR MENGHADAPI TANTANGAN DI ERA
GLOBALISASI

Helmawati dan Erni Febiina Harahap
Universitas Bung Hatta

Abstract: Agglomeration is a condition of the concentration of aspects activities of
population to urban location. Economic activities” that have spatial concentration
Jound in the densely populated industrial areas such as in Jakarta Bogor Depok
Tangerang and Bekasi (Greater Jakarta) and around Surabaya which indicate a
spatial system. The methodology of this paper uses Theil index analysis with
secondary data from the Central Statistics Agency (BPS), data centers and
informarion industry and other relevant agencies. The results show that the Theil
Entropy index proved 10 be used to explain the gap in spatial disiribution of
manufacturing industries in Indonesia. Where the spatial pattern of gap-shaped hill
or inverted U-shaped reflecting that during the study period the tendency to
dispersion that replaced manufacturing activities increased concentration of the
spatial period before 2004.

Keyword: manufacturing industry, index entrophy theil. concentration, dispertion

PENDAHULUAN

Aktivitas ekonomi memiliki kecenderungan berlokasi di daerah tertentu
secara berkelompok dan terkonsentrasi pada beberapa wilayah terutama di perkotaan.
Fenomena terkonsentrasinya aktivitas ekonomi seperti ini dianggap sebagai suatu
proses aglomerast yang timbul karena berbagai alasan yang antara lain adalah
berupaya untk meminimalkan biaya, seperti biaya transportasi, biaya produksi, dan
biaya transaksi dengan konsumen. Aglomerasi merupakan kondisi terkonsentrasinya
berbagai aspek kegiatan penduduk ke lokasi perkotaan/sekitarnya (Ghalib, 2005).
Sedangkan aglomerasi ckonomi adalah kondisi terkonsentrasinya kegiatan ekonomi
ke wilayah perkotaan/sekitamya yang pada mulanya tersebar, tanpa diikuti
perencanaan yang komprehensif yang diakibatkan meningkatnya kedekatan

(proximity) kota.



